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ABSTRAK

Ribkhah, Fatkhul. 2015. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru PAI terhadap
Motivasi Belajar PAI Siswa di SMP Negeri 14 Pekalongan Tahun Ajaran 2014-
2015. Skripsi Jurusan Tarbiyah / Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Pekalongan (STAIN) Pekalongan.
Pembimbing Ely Mufidah, M.S I

Kata kunci: kompetensi kepribadian, motivasi belajar.

Kompetensi kepribadian merupakan suatu yang harus dimiliki oleh
seorang guru, meliputi kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia,
arif, berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. Guru memegang peranan
utama dalam upaya membentuk kepribadian peserta didik dan nilai-nilai yang
diinginkan. Nilai-nilai tersebut tampak melalui perilaku guru dalam kehidupan
sehari-hari, karena guru sebagai teladan yang akan dicontoh oleh siswa. Sikap
guru dapat memengaruhi motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Motivasi yang besar terhadap sesuatu pelajaran merupakan modal untuk mencapai
keberhasilan dalam belajar. Siswa yang akan berhasil dalam belajar, jika pada
dirinya ada motivasi untuk belajar, dan didukung oleh kompetensi kepribadian
guru yang baik dalam mendidik, mengajar, dan membimbing.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana
kompetensi kepribadian guru PAI di SMP Negeri 14 Pekalongan? Bagaimana
motivasi belajar PAI siswa di SMP Negeri 14 Pekalongan? Bagaimana pengaruh
kompetensi kepribadian guru PAI terhadap motivasi belajar PAI siswa di SMP
Negeri 14 Pekalongan? Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui  kompetensi  kepribadian guru PAI di SMP Negeri 14
Pekalongan,untuk mengetahui motivasi belajar PAI siswa di SMP Negeri 14
Pekalongan, untuk mengetahui pengaruh kompetensi kepribadian guru PAI
terhadap motivasi belajar PAI siswa di SMP Negeri 14 Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data mengunakan angket, observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
proportional random sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis regresi linier sederhana dengan program aplikasi SPSS 17.0.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi kepribadian guru PAI di
SMP N 14 Pekalongan dalam kategori “Sangat Baik”. Ditunjukan dari jumlah
skor sebesar 2997 terletak pada 2730 < skor <3360 dan persentase sebesar 89,19%
terletak pada 81,25% < % < 100%. Sedangkan motivasi belajar PAI siswa di SMP
N 14 Pekalongan dalam kategori “Sangat Tinggi”. Ditunjukan dari jumiah skor
sebesar 2813 terletak pada 2730< skor < 3360 dan persentase sebesar 83,72%
terletak pada 81,25%< % <100%. Adanya pengaruh yang signifikan antara
kompetensi kepribadian guru PAI terhadap motivasi belajar siswa. Diperoleh nilai
¥ square sebesar 0,276 yang menunjukkan bahwa 27 ,6% motivasi belajar PAI
siswa dipengaruhi oleh kompetensi kepribadian guru PAI sedangkan sisanya
72,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan pilar pokok dalam pendidikan sebagai salah satu
penentu keberhasilan proses pendidikan. Tugas seorang guru tidak hanya
mengajar, namun mendidik harus dilakukan oleh seorang guru untuk
membentuk karakter peserta didik agar menjadi manusia yang beriman,
bertawqa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif,
bertanggungjawab dan mandiri.

Guru sebagai tokoh bagi peserta didik tidak lepas dari karakteristik
yang melekat pada dirinya. Sebagai panutan bagi para peserta didik, ia harus
memuliki kualitas pribadi yang baik, oleh karena itu guru harus memiliki
standar kualitas pribadi tertentu yang harus bertanggung jawab, berwibawa,
disiplin, dan mandiri dalam menjalankan tugas dan pengabdiannya.

Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar dalam kegiatan
pembelajaran yang berperan dalam membentuk pribadi peserta didik. Ini
dapat dimaklumi karena manusia merupakan makhluk yang suka mencontoh,
termasuk mencontoh pribadi guru untuk membentuk pribadinya. Hal itu
menunjukan bahwa kompetensi personal atau kepribadian guru sangat

diperlukan peserta didik dalam proses pembentukan pribadinya.’

'E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Cet. Ke-3 (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), hlm. 117.




Dalam undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
pada pasal 10 ayat 1 menyebutkan bahwa kompetensi guru meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.* Dalam
penjelasannya bahwa kompetensi kepribadian adalah kemampuan
kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi
teladan peserta didik”* |

Maka dari itu, guru sebagai pendidik dan pengajar harus memiliki
syarat kepribadian dan penguasaan ilmu. Guru akan mampu mendidik dan
mengajar apabila dia mempunyai kestabilan emosi, memiliki rasa tanggung
jawab yang besar untuk memajukan peserta didik, bersikap realistis, bersikap
jujur, serta bersikap terbuka dan peka terhadap perkembangan, terutama
terhadap inovasi pendidikan.’

Kompetensi kepribadian berarti seorang guru harus memiliki
kepribadian yang unggul dan patut diteladani. Seorang guru harus mampu
menjadi seorang pemimpin yang menjalankan peran: Ing Ngarso Sung
Tulada, Madya Mangun Karsa, dan Tut Wuri Handayani. Guru harus mampu
menata dirinya agar menjadi panutan kapan saja, dimana saja, oleh siapa saja.

Guru tidak hanya memberikan pengetahuan materi dan pembiasaan
materi dalam kehidupan schari-hari, namun guru juga berperan sebagai

motivator belajar siswa. Guru sebagai motivator tidak lepas dari karakteristik

z Undang-undang RI No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Cet. Ke-7 (Jakarta: Sinar
Grafika, 2014), hlm. 9.

* Ibid., hlm. 57.

* Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta: Bumi
Aksara, 2002), him. 42-43.




yang melekat dalam dirinya, karena kepribadian guru mempunyai pengaruh
terhadap perilaku siswa, seperti kebiasaan belajar, disiplin, keinginan, dan
motivasi belajar.

Kepribadian guru juga dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa
tethadap suatu pelajaran. Motivasi merupakan hal yang penting dalam
pembelajaran, dimana kondisi-kondisi belajar mengajar yang efektif adalah
adanya motivasi dan perhatian siswa délam belajar. Motivasi juga dapat
mendorong seseorang untuk melakukan suatu kegiatan/aktivitas.

Kecenderungan siswa akan meniru perilaku-perilaku yang dilakukan
oleh guru, mulai dari perilaku guru dalam mengajar sampai dengan tingkah
laku siswa sebagai timbal balik dari hasil sebuah pembelajaran. Tingkah laku
siswa ketika mengikuti proses pembelajaran mengindikasikan akan
ketertarikan siswa tersebut terhadap pelajaran atau justru sebaliknya ia tidak
tertarik dengan pelajaran yang sedang berlangsung. Hal demikian ini dapat
menarik motivasi siswa untuk belajar.

SMP Negeri 14 merupakan salah satu sekolah menengah pertama di
Pekalongan. Dimana sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang sedang
berkembang untuk menjadi sekolah yang maju. Hal ini nampak dari prestasi-
prestasi akademik yang diraih oleh siswa-siswa di setiap perlombaan. Selain
itu, banyaknya ekstrakurikuler yang ada di sekolah seperti pramuka, PMR,
seni tari, olah raga, tilawah, karate dan bahasa, membuat peserta didik tidak
hanya memiliki prestasi akademik saja yang bagus, namun di luar akademik

Juga dapat mengembangkan sesuai dengan potensi diri sendiri.




Perilaku-perilaku dalam keseharian nampak tercermin dari guru-guru
SMP Negeri 14 Pekalongan dalam membentuk kepribadian peserta didik
yang unggul, seperti melaksanakan sholat jama’ah, tadarus Al-Qur’an,
membaca Asma’ul Husna dan berdo’a sebelum pelajaran dimulai, selalu
berjabat tangan ketika bertemu guru, bersikap ramah, disiplin, respek
terhadap siswa, menjaga kebersihan lingkungan sekolah dan lain sebagainya.

Semua guru memegang peran yang penting dalam memberikan
keteladanan kepada peserta didik, terutama guru PAI yang mengajarkan
tentang agama Islam, membentuk akhlak mulia peserta didik agar bertagwa
kepada Tuhan YME. Dalam hal ini tentu yang menjadi sorotan adalah
perilaku kepribadian guru-guru di sekolah.

Motivasi yang besar terhadap sesuatu pelajaran merupakan modal untuk
mencapai keberhasilan dalam belajar. Siswa yang akan berhasil dalam
belajar, jika pada dirinya ada motivasi untuk belajar, dan didukung oleh
kompetensi kepribadian guru yang baik dalam mendidik, mengajar, dan
membimbing. Sikap guru yang dapat diteladani membuat kepribadian guru
mempengaruhi motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik ingin
melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh kompetensi kepribadian
guru PAI terhadap motivasi belajar siswa. Maka peneliti mengangkat judul
“Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru PAI terhadap Motivasi
Belajar PAI Siswa di SMP Negeri 14 Pekalongan Tahun Ajaran 2014-

2015”7,




B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas, maka perlu dirumuskan masalah
sebagai berikut;
1. Bagaimana kompetensi kepribadian guru PAI di SMP Negeri 14
Pekalongan?
2. Bagaimana motivasi belajar PAI siswa di SMP Negeri 14 Pekalongan?
3. Bagaimana pengaruh kompetensi kepribadian guru PAI terhadap
motivasi belajar PAI siswa di SMP Negeri 14 Pekalongan?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kompetensi kepribadian guru PAI di SMP Negeri 14
Pekalongan. |
2. Untuk mengetahui motivasi belajar PAI siswa di SMP Negeri 14
Pekalongan.
3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi kepribadian guru PAT terhadap
motivasi belajar PAI siswa di SMP Negeri 14 Pekalongan.
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam dunia pendidikan pada
umumnya dan pendidikan Islam pada khususnya.
b. Untuk memperkaya khazanah keilmuan terkait dengan kompetensi

kepribadian guru terhadap motivasi belajar siswa.




2. Secara Praktis

a. Bagi sekolah, dapat meningkatkan mutu pendidikan khususnya mata
pelajaran PAI di sekolah.

b. Bagi guru PAI, untuk meningkatkan kualitas kepribadian yang
dimiliki guru serta menambah wawasan tentang kompetensi
kepribadian guru dan motivasi belajar peserta didik.

¢. Bagi pembaca, dapat menambah pengetahuan tentang kompetensi
kepribadian guru dan motivasi belajar peserta didik

E. Tinjauan Pustaka
1. Landasan Teori
Departemen Pendidikan Nasional merumuskan definisi kompetensi
sebagai kewenangan, kekuasaan untuk menentukan memutuskan

sesuatu.’ Kompetensi merupakan komponen utama dari standar profesi di

samping kode etik sebagai regulasi perilaku profesi yang diterapkan

dalam prosedur dan sistem pengawasan tertentu.
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang

Guru dan Dosen, menjelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat

pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan

dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan.®
Kepribadian merupakan terjemahan dari bahasa Inggris yaitu

personality. Kata personality berasal dari bahasa latin yaitu persona yang

* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia
Pustaka, 2012) him. 719,
‘E. Mulyasa, op. cit., hlm. 25.




berarti topeng yang digunakan oleh para aktor dalam suatu permainan
atau pertunjukan. Dalam kehidupan sehari-hari, kata kepribadian
digunakan untuk menggambarkan identitas diri seseorang.’

Menurut Daryanto, kompetensi diartikan sebagai pengetahuan,
ketrampilan, dan nilai-nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir
dan bertindak. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk
penguasaan pengetahuan dan perbuatan secara profesional dalam
menjalankan fungsi sebagai guru.®

Undang-undang No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
mengemukakan kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian
yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan
peserta didik.’

Guru harus memiliki = sifat-sifat kepribadian pendidik yang
mencerminkan insan mulia yang patut ditiru, yaitu:

a. Berakhlak ﬁlulia B
Guru yang berakhlak mulia ialah guru yang dapat menaati
norma agama dan dapat menjadi teladan yang baik. Akhlak mulia
sangat dibutuhkan untuk memberikan teladan kepada peserta didik
dan masyarakat. Hal ini penting mengingat guru tidak hanya

mengajarkan pengetahuan saja tetapi menanamkan nilai-nilai.

7 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian, Cet. Ke-2 (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 3.

*Daryanto, Standar Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru Profesional (Yogyakarta:
Gava Media, 2013), him. 157.
’ Undang-undang RI No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, op. cit.,, hlm. 57.




b. Mantap, Stabil, dan Dewasa

Guru hendaknya memiliki kepribadian yang mantap, stabil,
dan dewasa untuk menghadapi tantangan hidup. Kepribadian yang
mantap dan stabil ditunjukan dengan cara bertindak sesuai dengan
norma hukum, norma sosial, dan memiliki konsistensi dalam
bertindak sesuai dengan norma. Kepribadian yang dewasa
ditunjukkan dengan menampilkan sikap kemandirian dalam
bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru.

¢. Demokratis, Arif, Bijaksana dan Berwibawa

Guru harus memiliki kepribadian yang demokratis, arif,
bijaksana, dan berwibawa. Dalam menjalankan tugasnya, guru kerap
kali dihadapkan pada situasi yang menuntut ia membuat keputusan.
Keputusan itu seharusnya diselesaikan dengan arif, keterbukaan
dalam berfikir dan bertindak. Guru harus bertindak demokratis untuk
menghasilkan keputusan yang bijaksana. Keputusan yang bijaksana
dapat menjaga, bahkan meningkatkan wibawa guru. Wibawa dapat
muncul dari dua hal, yaitu karisma dan performa. Karisma biasanya
muncul dengan sendirinya karena merupakan bawaan sejak lahir.
Performa terbentuk karena kemampuan guru melaksanakan tugasnya
dengan etos kerja yang tinggi. Guru yang berwibawa ditandai

dengan perilaku yang berpengaruh positif dan disegani. "

' Barnawi dan Mohammad Arifin, Efika dan Profesi Kependidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), him. 159-163.




d. Disiplin
Mendisiplinkan peserta didik harus dimulai dengan pribadi
guru  yang disiplin. Dalam menanamkan disiplin, guru
bertanggungjawab mengarahkan untuk berbuat baik, menjadi contoh,
sabar dan penuh pengertian. Guru harus mampu melaksanakan hal-
hal sebagai berikut:
1) Membantu peserta didik mengembangkan pola perilaku untuk
dirinya.
2) Membantu peserta didik meningkatkan perilakunya.
3) Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat untuk
menegakkan disiplin.'"
e. Menjadi teladan bagi peserta didik

Guru merupakan teladan bagi peserta didik dan semua orang.
Sebagai teladan bagi murid-muridnya harus memiliki sikap
kepribadian yang utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan dalam
seluruh segi kehidupan. Oleh karena itu guru harus mampu memilih
dan melakukan perbuatan yang positif agar dapat mengangkat citra

baik dan kewibawannya di depan peserta didik. >
Menurut Sarlito, motivasi berasal dari kata motif atau dalam bahasa
Inggris motive yang berasal dari bahasa Latin movere atau motion, yang
berarti gerakan atau sesuatu yang bergerak. Sedangkan motivasi merujuk

kepada seluruh proses gerakan itu, termasuk situasi yang mendorong,

"E. Mulyasa, op. cit., hlm. 123.
2 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung;
Alfabeta, 2009), him. 34,




dorongan yang timbul dalam diri individu, perilaku yang ditimbulkan
oleh situasi tersebut dan tujuan dari tindakan atau perbuatan. "

Menurut Djaali, motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis
yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan aktifitas tertentu guna mencapai suatu tujuan.™

Menurut Bimo Walgito, belajar merupakan suatu proses yang
mengakibatkan adanya perubahan perilaku. Perubahan tingkah laku itu
dapat aktual atau nampak dan potensial yang berarti tidak nampak pada
saat itu. Perubahan yang disebabkan karena belajar itu bersifat relatif
permanen, yang berarti perubahan itu akan bertahan dalam waktu yang
relatif lama. Tapi perubahan itu tidak dapat menetap terus menerus,
hingga suatu waktu hal tersebut dapat berubah lagi sebagai akibat
belajar.””

Menurut Purwa Atmaja Prawira, belajar merupakan usaha sadar
dari individu untuk memahami dan menguasai pengetahuan dan
ketrampilan, sikap-sikap dan nilai-nilai, guna meningkatkan kualitas
tingkah lakunya dalam rangka mengembangkan kepribadiannya. '®

Menurut Hamzah B. Uno, motivasi dan belajar merupakan hal yang
saling mempengaruhi, belajar sebagai perubahan tingkah laku yang

secara relatif permanen dan potensial terjadi sebagai hasil dari praktik

BSarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, Cet. Ke-2 (Jakarta: Rajawali Pers,
2010), him. 137.

** Djaali, Psikologi Pendidikan, Cet. Ke-2 (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 101.
¥ Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Unmum, Cet. Ke-5 (Yogyakarta: Andi, 2010), him.
185,

' Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspeltif Baru (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), him. 229.
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atau penguatan yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.
Pada hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal
pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah
laku."

Menurut Abd. Rachman Abror, motivasi belajar dapat diartikan
sebagai keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar
dan memberikan arah pada kegiatan belajar mencapai tujuan.'®

Dengan demikian suatu motivasi belajar merupakan segala sesuatu
yang ditujukan untuk mendorong atau memberikan semangat kepada
seseorang yang melakukan kegiatan belajar agar menjadi lebih giat dalam

belajar untuk memperoleh prestasi yang baik.

2. Penelitian yang Relevan
Adapun penelitian yang relevan yaitu Skripsi Much. Sukron
Ma’'mun NIM 23206133 Jurusan Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama
Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Pekalongan 2011. “Peran dan
Kompetensi Kepribadian Guru PAI dalam Memberikan Keteladanan
Moral pada Siswa di SMP 15 Pekalongan”. Hasil penelitiannya bahwa
moral mempunyai kaitan yang erat dengan Pendidikan Agama Islam.

Karenanya peranan guru PAI memiliki kedudukan yang penting.

'" Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan, Cet.
Ke-4 (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 23.

'* Abd. Rachman Abror, Psikologi Pendidikan, Cet. Ke-4 (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1993), him. 114-115.
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Menurut lebih dari setengah jumlah responden mengatakan bahwa guru
PAI di SMP N 15 Pekalongan telah melaksanakan perannya dalam
memberikan keteladanan moral pada siswa di SMP N 15 Pekalongan.
Hal ini dibuktikan dengan prosentase jawaban dari responden yang
berjumlah 66% dari jumlah seluruhnya 91 siswa, yaitu 60 siswa. Menurut
lebih dari setengah jumlah responden mengatakan bahwa guru PAI di
SMP N 15 Pekalongan memiliki kompetensi kepribadian yang baik. Hal
ini dibuktikan dengan prosentase jawaban dari responden yang berjumlah
63% dari jumlah seluruhnya 91 siswa, yaitu 58 siswa.'’

Skripsi Nurul Lailatul Karimah NIM 202109177 Jurusan Tarbiyah
Prodi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Pekalongan 2013. “Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama
Islam SMP Salafiyah Pekalongan (Studi Analisis Perspektif Undang-
undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen)”. Hasil
penelitiannya bahwa guru PAT SMP Salafiyah Pekalongan memahami
konsep dasar kompetensi kepribadian yang harus dimiliki oleh guru,
walupun tidak spesifik seperti dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun
2005 yaitu kepribadian guru adalah kemampuan mantab, stabil, dewasa,
disiplin, arif berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan
berakhlak mulia. Guru SMP Salafiyah Pekalongan sudah memenuhi
kriteria Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

dengan baik. Hal tersebut bisa dilihat dari hasil observasi dan wawancara

PMuch. Sukron Ma’'mun, Peran dan Kompetensi Kepribadian Guru PAI dalam
Memberikan Keteladanan Moral pada Siswa di SMP 15 Pekalongan, Skripsi Sarjana Pendidikan,
(Pekalongan, STAIN Pekalongan, 2011), him. 70.




i3

yang diuraikan dalam analisa indikator kompetensi kepribadian guru.
Sedangkan hambatan guru PAI dalam memenuhi kriteria kompetensi
kepribadian ada dua faktor yaitu hambatan intern dan ekstern. Adapun
hambatan intern guru yaitu dalam kestabilan emosi yang kadang kurang
terkontrol dan memahami karakter peserta didik yang berbeda-beda.
Hambatan ekstern guru dalam memenuhi kriteria kompetensi kepribadian
yaitu pada pola kebiasaan siswa dan terbatasnya pengawasan dari pihak
sekolah.*’

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan tentang pengaruh
kompetensi kepribadian guru PAI terhadap motivasi belajar PAI siswa di

SMP Negeri 14 Pekalongan.

3. Kerangka Berpikir
Kerangka berfikir berisi tentang gambaran pola hubungan antar
variabel atau kerangka konseptual yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah yang diteliti, disusun berdasarkan kajian teoritis
yang telah dilakukan.*!
Kompetensi merupakan keterampilan, pengetahuan yang dimiliki
seseorang yang di terapkan dalam menjalankan fungsinya. Kompetensi

guru berarti kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam penguasaan

* Nurul Lailatul Karimah, Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama islam SMP
Salafiyah Pekalongan (Studi Analisis Perspektif Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, Skripsi Sarjana Pendidikan (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2013), him. 90-91.

! Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan, Pedoman Penulisan Skripsi
{Pekalongan: STAIN Press, 2013), him. 15.
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materi, pemahaman terhadap peserta didik, serta mendidik
pengembangan pribadi yang luhur dan memiliki jiwa sosial yang baik.

Seorang guru harus memiliki 4 kompetensi, yaitu kompetensi
pedagogik, profesional, sosial, dan personal atau kepribadian. Sebagai
seorang guru penting sekali memiliki kompetensi kepribadian yang
unggul yang meliputi sikap kedewasaan, disiplin, berakhlak mulia dan
menjadi teladan bagi peserta didik, karena sikap seorang guru sangat
berpengaruh terhadap perilakunya, apapun yang dilakukan guru akan
ditiru oleh peserta didik.

Kepribadian guru juga dapat memengaruhi motivasi belajar siswa
terhadap suatu pelajaran. Motivasi merupakan hal yang penting dalam
mencapai keberhasilan belajar, motivasi sebagai pendorong yang timbul
dalam diri seorang siswa yang menyebabkan perilaku, keinginan, gairah
untuk belajar.

Guru yang berkepribadian baik dapat menambah gairah, kemauan
siswa untuk mengikuti pelajaran, bahkan setiap pelajaran yang
diampunya akan selalu ditunggu-tunggu karena motivasi belajar yang
tinggi. Berbeda dengan guru yang berkepribadian kurang baik maka
siswa cenderung akan memiliki motivasi belajar yang rendah. Jadi
kepribadian guru dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa.

Kerangka berfikir yang digunakan peneliti dapat digambarkan

melalui bagan berikut ini:




Mantap \
Berakhlak mulia \\: Kompetensi
Arif Kepribadian
/ Guru
Bijaksana
A
Menjadi Teladan

Hasrat, keinginan
\ v
Kebutuhan belajar \
\ Motivasi Belajar
Harapan _— :
¥ Siswa
Penghargaan /
Cita-cita

Kompetensi kepribédian guru yang mencakup beberapa aspek yaitu
kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, bij aksaﬁa, dapat menjadi
teladan bagi siswa dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa berupa
hasrat, keinginan belajar, kebutuhan belajar, harapan, penghargaan dan
cita-cita untuk mencapai prestasi belajar.

Untuk mengetahui adakah pengaruhnya antara kompetensi
kepribadian guru dengan motivasi belajar siswa, maka perlu adanya
tanggapan atau persepsi dari siswa tentang hal tersebut. Persepsi tersebut
dapat dijadikan sebagai acuan dalam meningkatkan kompetensi

kepribadian seorang guru dan juga motivasi belajar siswa.
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4. Hipotesis
Hipotesis berasal dari dua kata yaitu Aypo yang berarti di bawah
dan thesa yang berarti yang berarti kebenaran. Hipotesis didefinisikan
sebagai jawaban sementara yang kebenarannya masih harus diuji.”*
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh yang signifikan
antara kompetensi kepribadian guru PAI dengan motivasi belajar PAI
siswa di SMP Negeri 14 Pekalongan. Semakin tinggi kompetensi
kepribadian guru PAI, maka semakin tinggi motivasi belajar PAI siswa di
SMP Negeri 14 Pekalongan, dan jika semakin rendah kompetensi
kepribadian guru PAI, maka semakin rendah motivasi belajar PAI siswa
di SMP Negeri 14 Pekalongan.
F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif Metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.”

iz Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), him. 63.
PSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008),
him. 8.
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b. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian yang dilakukan di kancah atau tempat
terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.** Tempat yang dijadikan
objek dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 14 Pekalongan yang
berlokasi di Jl. Simbang Wetan No.2 Kota Pekalongan. Dalam
penclitian ini akan memperoleh data tentang persepsi kompetensi
kepribadian guru PAI terhadap motivasi belajar PAI siswa di SMP
Negeri 14 Pekalongan.
2. Variabel Penelitian
Variabel berasal dari bahasa Inggris yaitu variable yang berarti
ubahan, faktor yang tidak tetap atau gejala yang dapat diubah-ubah.®
Sedangkan variabel penelitian yaitu segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.”® Dalam
penelitian ini ada dua variabel yaitu:
a. Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang
memengaruhi variabel lain atau menghasilkan akibat pada variabel
yang lain.”” Variabel bebas (X) : Kompetensi kepribadian guru,

dengan indikator sebagai berikut:

* Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Cet. Ke-3 (Jakarta: Rineka Cipta, 1995),
him. 5.

¥ Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Cet. Ke-9 (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1999), hlm. 33.

% Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, Cet. Ke-14 (Bandung: Alfabeta, 2009),hlm.2.

7 Nanang Martono, op. cit., hlm. 57.
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1) Kepribadian yang mantap dan stabil, dengan kriterianya yaitu
disiplin, bertanggung jawab, kemandirian dalam bertindak,
kestabilan emosi, dan memiliki etos kerja yang tinggi.

2) Kepribadian yang berakhlak mulia, dengan kriterianya vyaitu
bertindak sesuai norma agama, jujur, adil, suka menolong.

3) Kepribadian yang arif, dengan kriterianya yaitu dapat
memberikan manfaat pembelajaran bagi peserta didik, memiliki
konsistensi dalam bertindak dan bertutur, menunjukkan sikap
terbuka dalam berfikir dan bertindak.

4) Kepribadian yang bijaksana, dengan kriterianya yaitu memiliki
prilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik dan
perilaku yang disegani.

5) Kepribadian yang dapat menjadi teladan peserta didik, dengan
kriterianya yaitu sopan dalam berbicara, penampilan, dan dapat
dicontoh dalam perbuatannya.”®

b. Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang
diakibatkan atau dipengaruhi oleh variabel bebas.” Variabel terikat
(Y) : Motivasi belajar siswa, dengan indikator sebagai berikut:

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil, dengan kriterianya yaitu
memiliki antusias belajar yang tinggi, memiliki perhatian
terhadap pelajaran, selalu mengerjakan tugas yang di berikan

guru, dan berusaha agar mendapatkan prestasi yang baik.

28 Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, op. cit., him. 57,
= Nanang Martono, loc. cit,
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2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, dengan
kriterianya yaitu tekun dalam belajar, rajin, berusaha mencari
bahan untuk belajar.

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan, dengan kriterianya
yaitu berusaha memperoleh prestasi dalam belajar.

4) Adanya penghargaan dan hukuman dalam belajar, dengan
kriterianya yaitu mendapat hadiah, nilai, pujian dan hukuman.

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, dengan kriterianya
yaitu menggunakan media dan metode yang menarik dalam
proses belajar.

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, dengan kriterianya
yaitu sarana prasarana yang memadai untuk proses belajar,
adanya motif dasar yang muncul dalam tindakan individu,
Lingkungan belajar yang kondusif menjadi faktor pendorong
belajar siswa, dengan demikian siswa mampu memperoleh
bantuan yang tepat dalam mengatasi kesulitan dalam belajar.*

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.’!

* Hamzah B. Uno, loc. cit,
*! Sugiyono, op. cit., him. 61.
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SMP Negeri 14 Pekalongan yang berjumlah 211 siswa.
b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi.’* Dalam penelitian ini peneliti mengambil
sampel sebanyak 20% dari 211 sehingga diperoleh data responden
sebanyak 42 siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi
Arikunto:

“Jika subyek penelitian kurang dari 100, lebih baik
diambil semuanya, sehingga penelitian ini disebut
penelitian populasi. Jika jumlah populasi lebih dari 100
maka dapat diambil 10-15% atau 20-25% dari Jjumlah
populasinya” **

Adapun cara pengambilan sampelnya adalah dengan teknik
proportional random sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang
dilakukan secara acak proporsional tanpa memerhatikan strata yang
ada dalam populasi.**

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan
untuk mengumpulkan data® Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

2 Ibid, him. 62.
* Suharsimi Atikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, Cet. Ke-11 {(Jakarta:
Rineka Clpta, 1998), him. 103.
Nanang Martono, op. cit. him. 75.
FSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Op. cit., him. 137.
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Ada beberapa metode pengumpulan data yang dilakukan dalam

penelitian ini yang dijadikan sebagai alat untuk memperoleh informasi
tentang penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:

a. Metode Angket

Metode Angket adalah kumpulan dari pertanyaan yang diajukan
secara tertulis kepada seseorang (yang dalam ini disebut responden),
dan cara menjawab juga dilakukan dengan tertulis.*® Jenis angket yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup yaitu kuesioner
yang disusun dengan menyediakan jawaban sehingga responden
dalam memberikan jawaban tinggal memilih. Penggunaan angket
diharapkan dapat memudahkan bagi responden dalam memberikan
Jawaban karena alternatif jawaban telah tersedia’’ Metode ini
digunakan untuk mendapatkan data tentang pengaruh kompetensi
kepribadian guru PAI terhadap motivasi belajar PAI siswa di SMP

Negeri 14 Pekalongan.

. Metode Observasi

Metode observasi merupakan pengamatan atau pencatatan
secara sistematis tentang fenomena-fenomena yang diselidiki.®
Adapun alat pengumpulan datanya disebut panduan observasi, yang
digunakan untuk mendapatkan data hasil pengamatan baik terhadap

benda, kondisi, situasi, kegiatan, proses, dan penampilan tingkah laku.

**Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Cet. Ke-3 (Jakarta: Rineka Cipta, 1995),

him. 135.

7 Ibid., him. 137.
% Sutrisno Hadi, Metode Research I {Yogyakarta: Andi Offset, 1993), him. 136.
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Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi di
SMP Negeri 14 Pekalongan yang meliputi keadaan kegiatan siswa,
guru, dan aktifitas belajar mengajar.
¢. Metode Wawancara
Metode wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan
oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. >
Untuk mendapatkan data yang akurat, peneliti menggunakan alat

bantu rekam yang digunakan untuk mempermudah dalam

d. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan
lain sebagainya.*

Metode ini digunakan untuk menghimpun dan menganalisis
data, baik dokumen tertulis, gambar, elektronik, maupun informasi
berbagai dokumen yang berkaitan dengan sejarah sekolah, visi dan
misi, keadaan guru, karyawan, siswa, kelembagaan dan administrasi,
struktur organisasi, kurikulum pembelajaran di SMP Negeri 14

Pekalongan.

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, op. cit., him.145.
“ Suharsimi Arikunto, op. cit., hlm. 188.
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5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*’

Penelitian ini akan menganalisis data yang diperoleh dari persepsi
siswa tentang kompetensi kepribadian guru PAI terhadap motivasi belajar
PAI siswa di SMP Negeri 14 Pekalongan.

Peneliti menggunakan analisis kuantitatif dengan menggunakan
teknik analisis regresi sederhana, yaitu persamaan regresi  yang
menggambarkan hubungan antara satu variabel bebas (X) dan satu
variabel tak bebas (Y), dimana hubungan keduanya dapat digambarkan
sebagai suatu garis lurus.* .

Peneliti menggunakan program SPSS 17.0 (Statistical Product and
Servise Solutions) yaitu software yang digunakan untuk mengolah data
statistik. Mencari persamaan regresi sederhana dengan rumus sebagai

berikut:

A

Y=a+bX

*! Sugiyono, op. cit., him. 244.
“ Salafudin, Statistika Terapan untuk Penelitian Sosial, Cet. Ke-4 (Pekalongan: STAIN
Pekalongan Press, 2010), him. 146.
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Keterangan:
Y : Variabel dependen.
a : Intersep (titik potong kurva terhadap sumbu Y).
b : Gradien / kemiringan kurva linier, disebut juga koefisien regresi
sederhana.
X : Variabel independen.
Mencari persamaan regresi terlebih dahulu mencari nilai @ dan

b dengan rumus sebagai berikut:

_EnEx?)-E0ExY)
T nxxrgnz

. REIXY - (XY
n (£X2)- (3X)?

Keterangan:
YU : Nilai rata-rata Y
X3 : Nilai rata-rata X

n : Jumlah data yang digunakan sebagai sampel. **

Penelitian ini menggunakan skala likert, yaitu skala yang dapat
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang

tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Dengan menggunakan skala

“ Ibid, him. 147.
* Ibid.,




likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikatof; dan
dari indikator dijabarkan menjadi sub-indikator yang dapat diukur.
Kemudian sub-indikator dapat dijadikan sebagai titik tolok ukur untuk
membuat suatu pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijawab oleh
responden. ®’

Skala yang digunakan untuk variabel kompetensi kepribadian dan
motivasi belajar sebagai berikut:
a. Selalu (SL)
b. Sering (SR)
¢. Kadang-kadang (KD)
d. Tidak Pernah (TP)

Alternaltif jawaban dari setiap butir pertanyaan adalah sebagai
berikut:
Jawaban a dengan skor 4
Jawaban b dengan skor 3
Jawaban ¢ dengan skor 2

Jawaban d dengan skor 1

45Sy0ﬁan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, Cet. Ke-2 (Jakarta: Kencana, 2014), him.
25.
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G. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan penelitian ini merupakan cara menyusun dan
mengolah hasil penelitian dari data dan bahan-bahan yang disusun secara
sistematis. Adapun sistematika penulisan penelitian yang digunakan, vaitu:

BAB 1, Peﬁdahuluan, meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode
Penelitian, Sistematika Penulisan Skripsi.

BAB II, Kompetensi Kepribadian Guru dan Motivasi Belajar, berisi
tentang Kompetensi kepribadian meliputi: pengertian kompetensi kepribadian
guru, aspek-aspek kompetensi kepribadian guru, dan pentingnya kompetensi
kepribadian guru. Motivasi belajar meliputi: pengertian motivasi belajar,
indikator motivasi belajar, macam-macam motivasi belajar, fungsi motivasi
dalam belajar, upaya meningkatkan motivasi belajar.

BAB 1II, Tinjauan umum SMP Negeri 14 Pekalongan dan Pengaruh
Kompetensi Kepribadian Guru PAI terhadap Motivasi Belajar PAI Siswa di
SMP Negeri 14 Pekalongan, yaitu berisi tentang gambaran umum sekolah
meliputi sejarah, visi dan misi, kelembagaan dan administrasi, struktur
organisasi, jumlah guru, siswa dan karyawan, kurikulum pembelajaran,
sarana prasarana dan pengaruh kompetensi kepribadian guru PAI terhadap
motivasi belajar PAT Siswa di SMP Negeri 14 Pekalongan tahun ajaran 2014-
2015.

BAB 1V, Analisis Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru PAI

terhadap Motivasi Belajar PAI Siswa di SMP Negeri 14 Pekalongan Tahun
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Ajaran 2014-2015, yakni hasil dari responden yaitu siswa kelas VII SMP
Negeri 14 Pekalongan tentang pengaruh kompetensi kepribadian guru PAI
terhadap motivasi belajar PAI siswa SMP di Negeri 14 Pekalongan tahun
ajaran 2014-2015.

BAB V, Penutup, meliputi Simpulan dan Saran.




BABV 1
\\
PENUTUP \

s

A. Simpulan

Setelah diadakan penelitian mengenai “Pengaruh Kompetensi

Kepribadian Guru PAI terhadap Motivasi Belajar PAI Siswa di SMP Negeri

14 Pekalongan Tahun Ajaran 2014-2015", maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

o

(7S]

Kompetensi kepribadian guru PAI di SMP Negeri 14 Pekalongan tahun
ajaran 2014-2015 dalam kategori “Sangat Baik™. Hal tersebut ditunjukan
dari jumlah skor kompetensi kepﬁbadian guru PAI sebesar 2997 terletak
pada interval 2730 < skor < 3360 dan persentasenya sebesar 89,19%
terletak pada 81,25% < % < 100%.

Motivasi belajar PAI siswa di SMP Negeri 14 Pekalongan tahun ajaran
2014-2015 dalam kategori “Sangat Tinggi”. Hal tersebut ditunjukan dari
Jumlah skor motivasi belajar PAI siswa sebesar 2813 terletak pada
interval 2730 < skor < 3360 dan persentasenya sebesar 83,72% terletak
pada 81,25% < % < 100%.

Ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepribadian guru
terhadap motivasi belajar PAI siswa di SMP Negeri 14 Pekalongan
tahun ajaran 2014-2015. Hal ini dibuktikan berdasarkan R Square sebesar

0,276. Hal ini menunjukan bahwa 27,6% motivasi belajar siswa

95
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dipengaruhi oleh kompetensi kepribadian guru, sedangkan sisanya
sebesar 72,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
Diketahui df pembilang = 1, df penyebut = 40.

Pada taraf signifikan 1%, F hitung = 15,222 > F tabel = 4,08.

Pada taraf signifikan 5%, F hitung = 15,222 > F tabel = 7,31.

Harga F sebesar 15,222 dengan taraf signifikan 0,000. Dapat disimpulkan
persamaan regresi linier sederhana Y=11,376+0,799X dapat dijadikan
untuk perkiraan pengaruh kompetensi kepribadian guru PAI (X) terhadap

motivasi belajar siswa (Y).

B. Saran-saran

Berdasarkan penelitian yang penulis paparkan tentang “Pengaruh
Kompetensi Kepribadian Guru PAI terhadap Motivasi Belajar PAI Siswa di
SMP  Negeri 14 Pekalongan Tahun Ajaran 2014-2015” maka penulis
sampaikan saran kepada para pembaca dan semua pihak, diantaranya adalah

sebagai berikut

1. Bagi Guru

Guru merupakan tokoh bagi peserta didik yang tidak lepas dari
karakteristik yang melekat pada dirinya. Segala perilaku dan aktivitas
guru merupakan cermin bagi peserta didik. Sebagai panutan bagi para
peserta didik, guru tidak hanya memberikan pengetahuan materi dan
pembiasaan materi dalam kehidupan sehari-hari, namun guru juga

berperan sebagai motivator belajar siswa.
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Kepribadian guru mempunyai pengaruh terhadap perilaku siswa, ia
akan mudah meniru perilaku-perilaku yang dilakukan oleh guru, hal
tersebut dapat menarik motivasi siswa untuk belajar. Untuk itu, setiap
guru diharapkan dapat menjaga dan meningkatkan  kualitas
kepribadiannya guna membentuk peserta didik yang berilmu dan
bermoral.

. Bagi Sekolah

Sekolah sebagai wadah pendidikan merupakan tempat berinteraksi
antara guru dan siswa. Guru tidak hanya dapat memberikan pengetahuan
kepada siswa, namun Juga harus berkepribadian baik. Sekolah
Seyogyanya terus berusaha mengembangankan dan meningkatkan
kompetensi yang harus dimiliki seorang pendidik, terutama kompetensi
kepribadian guru, mengingat pentingnya kepribadian seorang guru akan
menjadi cermin bagi peserta didik.

. Bagi Peneliti lain yang tertarik untuk meneliti topik ini

Hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan sebagai referensi
bagi para peneliti yang lain untuk melakukan penelitian lebih mendalam
mengenai kompetensi kepribadian guru dengan meneliti variabel yang
lain seperti prestasi belajar, minat belajar siswa, model pembelajaran, dan

lain sebagainya.
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Angket Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru PAI terhadap Motivasi
Belajar PAI Siswa di SMP Negeri 14 Pekalongan Tahun Ajaran 2014-2015

A. IDENTITAS

Nama

Kelas

B. PETUNJUK PENGGUNAAN

1.

Isilah identitas Anda dengan benar.

2. Baca dan pahami setiap pertanyaan angket ini dengan baik.
3.
4

Setiap pertanyaan harap diisi dengan jujur dan apa adanya.

. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya

dengan memberi tanda silang (x) pada salah satu huruf a,b,c atau d.
Jawaban Anda sama sekali tidak akan berpengaruh terhadap prestasi di

sekolah.

BUTIR-BUTIR PERTANYAAN

ANGKET TENTANG KOMPETENSI KEPRIBAGIAN GURU PAI

Kompetensi kepribadian guru yang mantap dan stabil

1.

2

Apakah Guru PAI Anda mampu mengendalikan emosi ketika

pembelajaran?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

Ketika ada siswa yang memiliki masalah, apakah Guru PAI Anda
berusaha mencarikan solusi?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah Guru PAI Anda menjaga kewibawaan di kelas?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak Pernah




4. Apakah Guru PAI Anda menanggapi kesulitan-kesulitan belajar yang
dialami siswa saat pelajaran?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

Kompetensi kepribadian guru yang dewasa

5. Apakah Guru PAI Anda datang tepat waktu saat mengajar di kelas?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah
6. Apakah Guru PAI Anda mempersiapkan bahan pelajaran secara mandiri?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

7. Apakah Guru PAI Anda memberikan tugas ketika berhalangan hadir di

kelas?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah
8. Apakah Guru PAI Anda menaati tata tertib di sekolah?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

Kompetensi kepribadian guru yang berakhlak mulia

9. Apakah Guru PAI Anda mengucap salam sebelum pelajaran dimulai dan
saat pelajaran selesai?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

10. Apakah Guru PAI Anda berdo’a dahulu sebelum pelajaran dimulai dan

saat pelajaran selesai?

a. Selalu ¢ Kadang—kadaﬁg
b. Sering d. Tidak Pernah
11. Apakah Guru PAI Anda bersikap adil kepada sesama murid di sekolah?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

12. Apakah Guru PAI Anda bersikap jujur di sekolah?
a. Selalu c. Kadang-kadang




b. Sering d. Tidak Pernah
Kompetensi kepribadian guru yang arif dan bijaksana
13. Apakah Guru PAI Anda bertutur lembut di sekolah?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah
14. Apakah Guru PAI Anda bertindak sopan dan santun di sekolah?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah
15. Apakah Guru PAT Anda bersikap ramah di sekolah?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

16. Apakah Anda meniru setiap perbuatan yang dilakukan guru PAI di
sekolah?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah
Kompetensi kepribadian guru yang dapat menjadi teladan
17. Apakah Guru PAI Anda berpakaian rapi dan sopan di sekolah?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah
18. Apakah Guru PAI Anda membimbing siswa agar dapat mengikuti
pelajaran dengan baik?
a. Selalu c¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah
19. Apakah Guru PAI Anda mengarahkan kepada perbuatan yang terpuji di
sekolah?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah
20. Apakah Guru PAI Anda memberikan nasehat-nasehat yang baik di
sekolah?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah




ANGKET TENTANG MOTIVASI BELAJAR PAI

Adanya hasrat dan keinginan berhasil

1.

o

Apakah Anda memiliki antusias yang tinggi dalam belajar PAI?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah Anda mendengarkan, memperhatikan, dan mencatat penjelasan
guru?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah Anda bersikap tekun dan ulet dalam belajar PAI?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah Anda terus berusaha belajar PAI agar mendapatkan prestasi yang
baik?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak Pernah

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

5.

Apakah Anda konsentrasi penuh ketika pelajaran PAI berlangsung?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah Anda berusaha mencari buku-buku lain sebagai pelengkap
belajar?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah Anda mendiskusikan materi pelajaran PAI dengan teman-teman?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah Anda berani mengemukakan pendapat saat proses pembelajaran?
a. Selalu c¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah




Adanya harapan dan cita - cita masa depan
9. Apakah Anda rajin berangkat sekolah agar tidak ketinggalan pelajaran
PAIL?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah
10. Jika ketinggalan pelajaran PAI, apakah Anda menanyakan pelajaran
kepada teman Anda?
a. Selalu c¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah
11. Jika Anda kurang memahami pelajaran PAI, apakah Anda bertanya
kepada guru?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

12. Apakah Anda mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan oleh guru?
a. Selalu c¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

Adanya penghargaan dan hukuman dalam belajar

13. Dengan adanya ulangan yang diberikan guru, apakah Anda lebih rajin

belajar?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

14. Ketika Anda memperoleh nilai bagus dalam pelajaran PAI, apakah
motivasi belajar Anda menjadi lebih tinggi?
a. Selalu c¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

I5. Ketika Anda mendapat hukuman dari guru, apakah Anda tetap berusaha
untuk giat belajar?
a. Selalu c¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah




Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
16. Apakah Anda termotivasi karena adanya metode pembelajaran yang
bervariasi dalam pelajaran PA1?
a. Selalu c¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah
17. Apakah Anda termotivasi karena adanya media pembelajaran yang
 menarik dalam pelajaran PAI?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah
18. Apakah Anda mengaitkan materi pelajaran PAI dengan kehidupan sehari-
hari?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

Adanya lingkungan belajar yang kondusif

19. Apakah Anda merasa nyaman dengan fasilitas di sekolah yang menunjang
proses pembelajaran PAI?
a. . Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

20. Apakah Anda mendapat bimbingan disaat mengalami kesulitan dalam
belajar PAI?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

Terima Kasih




CATATAN LAPANGAN

Hari, Tanggal : Sabtu, 04 April 2015

Tempat : SMP Negeri 14 Pekalongan

Jam :09.30-11.00 WIB

Subjek Penelitian : Siswa kelas VII SMP Negeri 14 Pekalongan
Deskripsi Data

Hari sabtu tanggal 04 April 2015 adalah observasi pertama peneliti, pada
kunjungan pertama ini peneliti menyerahkan surat ijin penalitian dan proposal
penelitian kepada kepala sekolah. Peneliti memperkenalkan diri dan menyatakan
maksud dan tujuan kedatangan peneliti di SMP Negeri 14 Pekalongan. Kemudian
kepala sekolah menyuruh peneliti untuk menemui Bu Mufarikha dan Bu Eva
Kholilah selaku guru PAI SMP Negeri 14 Pekalongan. Peneliti menemui beliau
di kantor gury, peneliti menjelaskan maksud dan tujuan berkenaan dengan tugas
penelitian. Beliau mengapresiasi dengan baik kedatangan peneliti dan bersedia
membantu segala sesuatu yang dibutuhkan dalam penelitian.

Kebetulan hari itu adalah hari tenang, karena dua hari lagi akan
dilaksanakan UAS untuk kelas 9. Pada hari itu kegiatan pembelajaran selesai lebih
cepat dari hari biasanya, semua siswa diinstruksikan membersihkan kelas masing-
masing dan pukul 11.00 WIB semua siswa diperkenankan pulang. Sehubungan
dengan diadakannya UAS kelas 9, maka kegiatan pembelajaran kelas 7 dan 8
diliburkan. Sehingga peneliti belum bisa melakukan pengembilan data pada hari
tersebut, dan peneliti baru bisa mengambil data pada beberapa hari berikutnya
setelah UAS selesai.




CATATAN LAPANGAN

Hari, Tanggal : Sabtu, 11 April 2015
Tempat : SMP Negeri 14 Pekalongan
Jam :08.00-12.30

Subjek Penelitian : Siswa kelas VII SMP Negeri 14 Pekalongan
Deskripsi Data

Hari sabtu tanggal 11 April 2015 adalah observasi kedua, pada hari itu
peneliti menemui guru PAI untuk meminta ijin pengambilan data berupa
penyebaran angket kepada siswa kelas 7 dengan jumlah 42 responden. Peneliti
menyebar angket pada jam istirahat pertama, peneliti masuk ke kelas 7 yang
berjumlah 7 kelas dengan mengambil 6 responden per kelas. Penyebaran angket
berlangsung lancar, responden mengisi angket dengan antusias dan kerelaan
meluangkan waktu istirahat untuk mengisi angket Pada istirahat pertama, peneliti
hanya memperoleh data sebanyak 18 responden.

Banyaknya kelas dan keterbatasan waktu istirahat pertama maka
pengambilan data dilanjutkan pada jam istirahat kedua. Peneliti sempatkan waktu
luang tersebut untuk istirahat sebentar di musholla sekolah. Kondisi sekolah
sangat tenang, semua siswa masuk ke kelas masing-masing, kegiatan
pembelajaran berlangsung dengan tenang. Terlihat dua orang siswa yang berada di
serambi musholla, peneliti bertanya kepada mereka “kenapa tidak masuk kelas
pelajarannya apa?”. Ternyata mereka tidak mengerjakan tugas Bahasa Indonesia,
sebagai gantinya mereka disuruh mengerjakan di luar kelas.

Sembari menunggu jam istirahat kedua, tidak terasa sudah memasuki
waktu dhuhur, peneliti segera mengambil air wudhu untuk menjalankan sholat
dhuhur. Setelah selesai sholat dhuhur, peneliti melanjutkan untuk pengambilan
data. Peneliti masuk ke kelas per kelas untuk menyebar angket, sebagian siswa
ada istirahat ada pula yang masih berada di dalam kelas. Peneliti meminta tolong
kepada siswa-siswa yang masih berada di dalam kelas untuk mengisi angket. Pada

istirahat kedua ini peneliti dapat memperoleh data sebanyak 24 responden.




Setelah mengambilan data selesai, peneliti menemui Bu Eva Kholilah
selaku guru PAI untuk meminta data yang diperlukan dalam penelitian, berupa
profil sekolah, data jumlah guru, siswa dan karyawan, struktur organisasi,
kurikulum sekolah, sarana prasarana dan sebagainya. Peneliti diarahkan untuk
meminta langsung data yang tentang profil sekolah kepada Bu Zizah selaku
petugas tata usaha (TU). Sehubungan dengan pergantian kepala sekolah baru, data
administrasi yang peneliti butuhkan tidak bisa semuanya diperoleh, ada beberapa
yang belum peneliti dapatkan seperti sktuktur organisasi. Setelah mendapatkan
data berupa angket dan profil sekolah, peneliti menemui Bu Eva lagi untuk ijin
pulang. Adapun data tentang profil sekolah yang belum diperoleh akan di
usahakan oleh petugas tata usaha, dan peneliti dapat mengambilnya pada hari

berikutnya.




DOKUMENTASI

“Proses Pembelajaran”




“Presentasi dan Diskusi Kelompok”




“Games dan Diskusi”

“Siswa Gemar ke Perpustakaan”




“Siswa Gemar ke Perpustakaan”

“Kegiatan Sholat Jama’ah”
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Bagian atas a =5 %
Bagianatasa=1%

BRI

| Nilai Distribusi F

v, =-dk pembilang

v, = dk
2

penyebut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 30 - 40 50 75 100 200 500 00

0 417 3,32 292 260 2.53 242 234 227 221 216 212 209 204 1,99 193 189 184 179 178 172 163 166 164 1,62

7,58 539 451 402 3,70 3,47 330 3,17 3,06 298 29C 284 2,74 266 255 247 238 225 224 218 213 207 203 201

7 415 330 290 267 251 240 232 225 219 214 210 2,07 202 197 191 1,86 1,82 1,76 174 169 167 164 161 159

750 534 4,46 397 3,66 3,42 325 3,12 301 294 288 280 270 262 25t 242 234 225 220 212 208 202 198 198

34 ‘4,13 3,28 2,88 285 249 238 230 223 217 212 208 205 2,00 195 283 184 180 1,74 171 167 164 161 159 157

7,44 529 442 383 361 3,38 321 308 297 289 282 276 2,66 258 247 238 230 221 215 208 204 198 194 131

36 - 411 326 280 263 248 238 226 221 215 210 208 203 189 193 187 182 178 1,72 189 185 162 159 158 1,55

7,39 525 438 389 358 335 3,18 304 294 288 278 272 262 254 243 235 226 2,17 212 204 200 194 1 90 1,87

38 4,10 325 285 262 248 235 226 219 214 209 205 202 1,9 192 185 180 176 1,71 167 163 160 157 1,54 1 58

7.35 521 434 388 354 332 315 3,02 291 282 275 269 2,58 251 240 232 222 214 206 200 197 150 188 184

40 408 323 284 281 245 234 225 218 212 2,07 204 200 195 190 184 1,79 1,74 169 166 161 159 155 1563-1 51

7.31 518 431 383 351 329 312 299 288 280 273 266 256 243 237 229 220 211 205 1,97 194 188 1 84 181

42 407 322 263 259 244 232 224 217 21 208 139 194 189 182 1,78 173 168 164 160 1,57 151 1,54 151 1,49

7.27 515 429 380 349 328 3,10 298 286 277 270 261 254 248 235 225 217 208 292 194 191 185 180 1,78

44 406 321 262 258 243 231 223 216 210 205 201 198 192 188 181 178 172 166 163 158 156 1,52 150 145

7.24 512 426 378 3,48 3,24 307 294 284 275 268 262 252 244 232 224 215 206 200 192 188 182 178 175

46 405 3,20 281 257 242 230 222 214 209 204 200 197 191 187 180 175 t71 165 162 157 1,54 ' 151:148 1,48

721 510 424 3,78 344 322 305 292 282 273 266 260 250 242 230 222 213 2,04 188 190 189 1,80 178 172

48 404 _.°8 250 256 241 230 221 214 206 203 1,99 3,98 190 186 179 174 170 164 161 1,58 153 1,50 147 145

719 506 422 3,74 3,42 320 304 29 280 271 264 258 248 240 228 220 211 202 198 188 184 1,78 173 170

50 403 318 2,79 235 210 229 220 2,13 257 202 198 195 190 185 178 1,71 163 163 160 1,55 152 148 146 1,44

717 508 120 3,72 3,11 3,15 3,02 288 278 270 262 256 2,16 2,39 226 218 210 200 191 183 182 1.76 171 168

55 1,02 317 278 251 238 227 218 211 205 2,00 197 193 188 183 1,78 1,72 167 161 153 152 150 148 143 141
7,12 501 1,16 3,68 337 345 298 283 275 2656 259 253 243 235 223 215 200 196 19 182 175 1,7t 166 151

60 4,00 315 276 252 237 223 217 2,10 201 199 195 192 186 181 1,75 170 163 159 15 150 148 144 141 139

7.08 498 413 365 331 3,12 295 282 272 203 258 250 240 232 220 212 203 193 187 179 171 168 163 1,60

65 399 3f14 275 251 238 224 215 206 202 198 194 190 165 160 174 158 153 157 15 149 148 142 139 137

7.04 495 410 362 334 309 293 279 270 2,01 254 247 237 230 218 209 200 190 184 176 1,71 164 160 1,58

70 398 313 274 250 2,35 232 234 207 201 1,97 193 189 184 1,73 172 167 1,62 156 154 147 145 1,40 137 135

| 701 492 408 329 307 291 277 267 259 251 245 235 2,28 215 207 196 1.88 182 174 18 163 15 153

3,60




TN

Nilai Distribusi T

o untuk uji dua fihak (two tail test)

[ 050 | 020 | 010 0,05 002 [ o0l
o untuk uji satu fihak (one tail test)

dk 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005
| 1,000 3,078 6314 12706 | 31,821 | 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,34 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
oo 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576

o e 8 A Ao e A o




KEMENTERIAN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PEKALONGAN

JI. Kusumabangsa No. g Telp. (0285) 412572-412575 '
Website: www.tarbiyah.stain-pekalongan.ac.id. Email: tarbiyah@stgin-pekalongan.ac.id

. Nomor : Sti.20/D.0/PP.00/444/2015 Pekalongan, 03 Maret 2015
Lamp : -
Hal : Penunjukan Pembimbing
Kepada Yth.

Ely Mufidah, M.S.1
di -

PEKALONGAN

Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

Diberitahukan dengan hormat bahwa :

Nama : FATKHUL RIBKHAH

NIM : 2021111059

dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka

penyelesaian skripsi dengan judul :

“PENGARUH KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU PAI TERHADAP MOTIVASI BELAJAR
PAI SISWA DI SMP NEGERI 14 PEKALONGAN TAHUN AJARAN 2014-2015"

Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing

mahasiswa tersebut.

Demikian untuk dilaksanakan sesua! dengan peraturan vyang berlaku dan

disampaikan terima kasih.

Wassalaamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

a.n. Ketua
Ag,{fg.ﬁ%gjurusan Tarbiyah




KEMENTERIAN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PEKALONGAN
J1. Kusumabangsa No. g Telp. (0285) 412572-412575
Website: www.tarbiyah.stain-pekalongan.ac.id. Email: tarbiyah@stain-pekalongan.ac.id

domor: 5ti.20/D.0/TL.00/444/2015 Pekalongan, 06 Juni 2015
amp : -
{al : Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth.

1. Kepala Kantor RISTEKIN Kota Pekalongan
2. Kepala Sekolah SMP Negeri 14 Pekalongan
di -

PEKALONGAN

Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.

Diberitahukan hormat bahwa :

Nama : FATKHUL RIBKHAH

NIM : 2021111059

adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan vyang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

“PENGARUH KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU PAI TERHADAP MOTIVASI BELAJAR PAI
SISWA DI SMP NEGERI 14 PEKALONGAN TAHUN AJARAN 2014-2015"
Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin

penelitian kepada mahasiswa tersebut pada instansi yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian, atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalaamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

a.n. Ketua

Ketua Jurusan Tarbiyah

- AN

"\ LrM, Sugeng Sholehuddin, M.Ag.
Z3NIP, 297301 12 2000 03 1 001




M‘} PEMERINIAR RO & ST TN

Vesd

Jalan Mataram No. 1 Pekalongan 51111 Telp. (0285) 42.39841421093 fax (0285) 424061

Website: http://WwWw .ristekin.pekalongankota.go.id email: risteldn@pekalongankota.go.id

J KANTOR RISET, TEKNCLOGI DAN INOVASI

1L

1L

Nomor: 070/354/\/11/2015

DASAR : )
1. Surat Edaran Gubenur Jawa Tengah Nomor: 070/265/2004 tanggal 20 Februari 2009

1. Surat dari Ketua Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan Nomor: Sti.20/D.0/'I‘L.00/444/2015
Tanggal: 6 Juni 2015
2. Surat dari Kepala Kantor Kesbangpol Nomor: 070/325/VI11/2015 Tanggal: 10 Juli 2015

Yang bertandatangan di bawah ini Kepala Kantor Riset, Teknologi dan Inovasi Kota
Pekalongan bestin Galkeatas nama Walikota Pekalongan menyatakan TIDAK KEBERATAN
atas pelaksanaan RESEARCH/SURVEY di wilayah Kota Pekalongan yang dilaksanakan oleh:

1.Nama -FATKHUL RIBKHAH

2.Instansi -STAIN Pekalongan
3.Pekerjaan - Mahasiswa
4. Alamat . Silirejo RT 22 RW 04 NO.25 Tirto - Pekalongan

5.Penanggung Jawab .Dr. M. Sugeng Sholehuddin, M.Ag

6. Maksud dan Tujuan .Permohonan izin penelitian guna penyusunan skripsi dengan
judul: "PENGARUH KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU PAI
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR PAI SISWA DI SMP NEGERI 14
PEKALONGAN TAHUN AJARAN 2014-2015"

7.Lokasi - Kota Pekalongan

8.Lamanya .10-07-2015 s.d. 10-10-2015

Dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Pelaksanaan research/survey tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan pemerintah;

b.Sebelum research/survey, supaya lapor dahulu kepada pengawas wilayah/camat

. _setempat;

c. Apabila masa berlaku Surat Rekomendasi ini telah habis sedang pelaksanaannya belum
selesai, maka perpanjangan waktu harus dilakukan kembali kepada Kepala Kantor Riset,
Teknologi dan Inovasi Kota Pekalongan;

d. Setelah research/survey selesai, harus menyerahkan hasilnya kepada Kepaia kantor
Riset, Teknologi dan Inovasi Kota Pekalongan.

Surat Rekomendasi ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi, apabila pemegang

surat ini tidak menaati ketentuan-ketentuan seperti tersebut diatas.

Dikeluarkan di : Pekalongan
Pada Tanggal : 10-07-2015

[EMBUSAN Dikirim Kepada YTH;

Walikota Pekalongan (Sebagai laporan);




PEMERINTAH KOTA PEKALONGAN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 14
(SMPN 14)

Jalan Simbang Wetan No. 2 Telp. ( 0285 ) 420620
PEKALONGAN 51171

SURAT KETERANGAN
Nomor : 423.4/ 813

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama © SUNARTO, M.Pd.

NIP . 19710823 199702 1 001

Pangkat / Gol. Ruang : Pembina, IV/a

Jabatan . Kepala SMP Negeri 14 Pekalongan

menerangkan bahwa mahasiswa STAIN Pekalongan :

Nama - FATKHUL RIBKHAH
NIM . 2021111059
Jurusan . Tarbiyah

Telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 14 Pekalongan dengan judul
penelitian “Pengarubh Kompetensi Kepribadian Guru PAI terhadap Motivasi
Belajar PAI Siswa di SMP Negeri 14 Pekalongan Tahun Ajaran 2014-2015”
selama waktu penelitian dari tanggal 24 Maret s.d 31 Mei 2015.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.

.. Pekalongan, 29 Mei 2015

m

Pembma
NIP 19710823 199702 1 001




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. DATA PRIBADI

1. Nama : Fatkhul Ribkhah

2. Tempat/tanggal lahir : Pekalongan, 30 Mei 1992
3. NIM 2021111059

4. Jenis kelamin : Perempuan

5. Alamat : Silirejo RT:22 RW:04 No.25 Kec. Tirto
Kab. Pekalongan
. DATA ORANG TUA
1. Nama Ayah . Zaenuri
2. Pekerjaan : Buruh
3. Nama Ibu - Nur Izah
4. Pekerjaan : Buruh
6. Alamat : Silirejo RT:22 RW:04 No.25 Kec. Tirto
Kab. Pekalongan
- RIWAYAT PENDIDIKAN
1997- 1999 : TK Muslimat NU Silirejo
19992005 : SD Negeri 02 Silirejo
2005- 2008 : MTs S Hidayatul Athfal Pekalongan
2008- 2011 : SMK Syafi’i Akrom Pekalongan
20112015 : STAIN Pekalongan

Demikian riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya,

semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekalongan, Mei 2015

alle

FATKHUL RIBKHAH
NIM. 2021111059
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